
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, deskriptif kualitatif 

adalah peneliti terjun kelapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori.
25

 

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya, 

tujuan dari penelitian ini yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.
26

 Selain itu 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman 

tentang fenomena dalam suatu latar yang khusus.
27

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam AS-Shofa Pekanbaru. Lokasi 

ini dipilih karena permasalahan yang ingin diteliti oleh peneliti ada di sekolah 

tersebut, kemudian dengan jumlah guru bimbingan konseling 2 orang 

sehingga dapat diharapkan mempermudah dalam pengumpulan informasi dan   

data. Penelitian ini dilakukan pada 10 Februari 2017 sampai dengan 13 Maret 

2017. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 2 (dua) orang guru bimbingan konseling  

dan 3 (tiga) orang siswa inferioritas (rendah diri) di SMP Islam AS-Shofa 

Pekanbaru. Sedangkan obyek penelitian adalah pengungkapan hasil layanan 

konseling individual terhadap siswa inferioritas (rendah diri). 

D. Informan Penelitian  

Informan utama dalam penelitian ini adalah 2 (dua) orang guru 

bimbingan dan konseling dan informan pendukung adalah 3 (tiga) orang 

siswa yang termasuk kategori siswa inferioritas (rendah diri) di Sekolah 

Menengah Pertama Islam AS-Shofa Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara adalah mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 

subjek penelitian (siswa yang termasuk inferioritas dan guru bimbingan 

dan konseling). Pengumpulan data dengan wawancara adalah cara atau 

teknik untuk mendapatkan informasi atau data dari interview atau 

responden dengan wawancara secara langsung face to face antara 

interviewer dengan interviewe.
28

 Langkah pertama dalam proses 

wawancara ialah membina hubungan akrab dengan responden dan 

menjadikan responden bersikap kooperatif.
29

 Wawancara ini ditujukan 

kepada 3 (tiga) orang siswa dan 2 (dua) orang guru bimbingan dan 
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konseling untuk mengetahui hasil dari layanan konseling individual dalam 

mengatasi perasaan inferioritas siswa tersebut.  

2. Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data-data yang berupa dokumen 

dan arsip. Teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data 

historis.
30

 Dokumentasi ini diperoleh dari pihak tata usaha untuk 

memperoleh data-data tentang sarana dan  prasarana sekolah, keadaan 

siswa dan guru, kurikulum yang digunakan dan riwayat sekolah. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh melalui wawancara akan 

dipaparkkan dengan cara teknik naratif, yaitu teknik yang menggambarkan 

keadaan atau fenomena yang diperoleh dengan apa adanya, kemudian 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh kesimpulan.  

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 

Pengolahan data kualitatif ini dilakukan dengan cara digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan.
31

 

 

                                                             
30

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), h. 177. 
31

Tohirin, Dasar-dasarMetodePenelitianPendekatanPraktis, (Pekanbaru, 2011), h.51. 


